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ABSTRACT

This study discusses muhassinat Ma'nawiyah in the science of badi in verses in the Qur'an. Badi' science is one of
the branches of Balaghah science in Arabic language studies that focuses on the beauty of language style, one
important aspect in badi science is Muhassinat Ma'nawiyah (the beauty of kalam in terms of meaning), This study
aims to explain the meaning, types and examples of muhassinat Ma'nawiyah in the verses of the Qur'an, the method
used is a literature study with a descriptive analytical approach to classical works such as the book "Al Badi" by
Ibn Mu'taz and the book "Balaghah Wadhihah™ by Ali Al Jarim and Musthafa Amin. The results of the study show
that Muhassinat Ma'nawiyah has an important role in beautifying the meaning and strengthening the message in
the Qur'an, the following are the types of Muhassinat Ma'nawiyah contained in the Verses of the Qur'an, Tauriyah
letter Al An‘am verse 60, At Thibag letter Az Zumar verses 5 and 9, Mugobalah letter Al Isra verse 57, Uslub Al
Hakim Al Bagarah verse 135, Husnu Ta'lil An Naba verses 6 and 7.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas muhassinat Ma’nawiyah dalam ilmu badi pada ayat ayat di dalam Al-Qur’an. Ilmu Badi’
merupakan salah satu cabang dari ilmu Balaghah dalam kajian bahasa Arab yang berfokus pada keindahan gaya
bahasa, salah satu aspek penting dalam ilmu badi adalah Muhassinat Ma’nawiyah ( Keindahan kalam dalam segi
makna ), Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengertian, jenis jenis dan contoh contoh muhassinat
Ma’nawiyah yang ada di dalam ayat Al-Qur’an, metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan
deskriptif analitis terhadap karya karya klasik seperti kitab “Al Badi” karya Ibn Mu’taz dan kitab “Balaghah
Wadhihah” karya Ali Al Jarim dan Musthafa Amin. Hasil kajian menunjukan bahwa Muhassinat Ma’nawiyah
memiliki peranan penting dalam memperindah makna dan memperkuat pesan yang ada di dalam Al Qur’an, berikut
jenis jenis Muhassinat Ma’nawiyah yang terdapat di dalam Ayat Al Qur’an, Tauriyah surat Al An’am ayat 60, At
Thibaq surat Az Zumar ayat 5 dan 9, Mugobalah surat Al Isra Ayat 57, Uslub Al Hakim Al Bagarah ayat 135,
Husnu Ta’lil An Naba ayat 6 dan 7.

Kata kunci : Muhassinat Ma’nawiyah, [lmu Badi, Al Qur’an, Tafsir
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PENDAHULUAN

lImu Balagah meliputi aspek Badi’ yaitu upaya memperindah bahasa, baik pada lafaz maupun
maknanya. llmu badi” menurut bahasa adalah bagus, indah, dan bagus sekali. Sedangkan menurut istilah
yaitu ilmu untuk mengetahui cara-cara membentuk kalam yang baik sesudah memelihara tujuan yang lain.
(Al-Ahdhori, 2009:188).

Wahab & Fuad (1982:77) mengartikan juga bahwa aspek Badi’ adalah wazan J=é dari ¢~ yang
searti dengan isim mayf iilnya yaitu sesuatu yang dibuat tanpa didahului oleh misal. Sedangkan secara istilah
Badi’ adalah sebuah ilmu untuk mengetahui cara memperindah kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan
(muzabagah limugtadalhal) (Wahab & Fuad. 1982:77).

Dalam ilmu Badi’ sangat menitik beratkan pembahasannya dalam segi-segi keindahan kata, baik
secara lafal maupun makna. Jadi secara garis besar ilmu Badi’ ini mempelajari aspek- aspek yang berkaitan
dengan keindahan bahasa. llmu Badi’ merupakan penghias lafaz atau makna dengan bermacam corak
kehidupan lafaz dan makna. (Muhassinat al- Lafziyah wa al- Ma’nawiyah). (Zaenuddin & Nurbayan,
2007).

Jika kita melihat Al-Qur’an, dalam setiap pesannya selalu menggunakan gaya bahasa yang sangat
khas di setiap penyampaian pesan. Hal ini tentunya terkait misi Tuhan yang sangat paham dan Maha piawai
dengan apa-apa yang baik bagi hambanya. Sehingga dalam penyampaian pesannya sangat memerhatikan
bahasa yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini memilih beberapa ayat di dalam Al Qur’an, dimana
di dalamnya dapat ditemui muhassinat al-ma nawiyah yang memiliki peran menjadikan bahasa sangat
indah, memiliki makna tersirat, mengandung pelajaran, dan petunjuk bagi umat manusia.

Saleh (2016) juga menilai bahwa dalam muhassinat al-ma’nawiyah mengandung misi dari
sebuah ide yang diungkapkan, hal ini senafas dengan penjelelasan peneliti di atas bahwa Allah selalu
memiliki misi dan gagasan yang akurat terkait penggunaan bahasa dalam Al-Qur’an. Hal tersebut
senada dengan apa yang diungkapkan oleh Sanusi (2017) bahwa dalam memahami tujuan dan maksud
dari bahasa Al-Quran (makna tersirat), seyogianya kita memahami berbagai macam disiplin ilmu, salah
satunya bahasa Arab.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lafadz-lafadz yang mengandung Muhassinat
Ma’nawiyah pada ayat ayat Al Qur’an. Analisis ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang
penggunaan gaya bahasa Muhassinat Ma’nawiyah dalam konteks Al-Quran, membuka peluang untuk
memahami keindahan bahasa secara maknawi, serta menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang ilmu
Badi‘. Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi karena menjadi upaya mendalam dalam memahami
fenomena ilmu badi’ dalam Al-Quran. Melalui analisis terhadap ayat di dalam Al Qur’an, penelitian ini
dapat memberikan kontribusi penting terhadap ilmu Balaghah dan ilmu Badi‘. Selain itu, penelitian ini juga
dapat membuka peluang untuk pemahaman yang lebih baik tentang kekayaan bahasa Arab dan
mengenalkan aspek-aspek penting dari gaya bahasa Al-Quran kepada pembaca dan peneliti yang tertarik
pada bidang ini.(Aziz and Komarudin 2023)
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka. Kajian pustaka
merupakan analisis terhadap data objek material penelitian dengan berbasis pada objek penelitian yang
berupa referensi seperti buku, jurnal, artikel, disertasi, tesis, dan skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam kitab Balaghatul Wadhihah disebutkan bahwa,

) ) 0 B p gl
Muhassinat Ma’nawiyah adalah memperindah kata yang keindahan tersebut di dapatkan dari Maknanya..
Dalam analisis muhassinat al-ma’nawiyah didapati beberapa jenis yang ada pada surah di dalam Al
Qur’an, diantaranya sebagai berikut:(2014 silaxal)
1. Tauriyah
Secara leksikal Tauriyah yaitu bermakana tertutup atau tersembunyi. Sedangkan secara
terminolgis tauriyah yaitu :
e (59 4adSly Ady iy 31 pal) gb (S amy A9 30 pa e AL qu B Lgaaal liina A1 1) jha Uil alcial) SY ¢
el
AN Cul g ) o 4d) Al 5 J 6 pabial) a g )
Pengertian tauriyah berdasarkan pengertian diataas yaitu penyebutan suatu kata yang
bersifat polisemi, yaitu jenis kata yang mempunyai makna kembar. Makna pertama adalah makna
yang dekat dan jelas, namun makna itu tidak dimaksudkan, sedangkan makna kedua adalah makna
yang jauh dan samar, namun makna itulah yang dimaksudkan
Contoh Tauriyah terdapat di dalam surat Al An’am ayat 60
Allah SWT berfirman:

O3baid A6 Ly AR5 25 B 5 400 3 G 0 (ol 408 a0y &1 4L 58 0 e g il pR83%5 501 A

"Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan
pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan kamu padanya (siang hari) untuk disempurnakan
umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan." QS.Al-An‘am:60

Kata & memiliki makna dekat ,,Juka™ dan makna jauh ,,berbuat dosa“. Makna dekat dari
kata tersebut terasa jelas dan dirasa sebagai makna yang dimaksud oleh pembicara, terutama setelah
didahului oleh garinah berupa kata &% namun makna yang diinginkan pembicara makna jauh,
yaitu ,,berbuat dosa™.(Yahya 2018)

2. Ath Thibaq

il g A iaally pans g rall B Galiia (Bl G panl)
Ali al-Jarim dan Musthtafa Amin (2010:403) mendefinisikan bahwa Atthibaq adalah
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berkumpulnya dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat. Menurut al-Hasyimi, At-thibaq
disebut juga badi’ mutabaqah, tadad, tatbiq, takafu, dan tatabuq, yaitu mengumpulkan dalam
kalimat antara dua makna yang saling berbandingan, baik itu berupa dua makna yang berlawanan,
atau makna yang positif dan negatif.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa At-thibaq yaitu dua kata atau
dua makna yang berkumpul, saling berlawanan dalam satu kalimat.
Dalam kajian thibaq terdiri atas 2 (dua) jenis yaitu sebagai berikut :
a. Thibaqg ljab
Ulacal) 48 Cilisy alle cila) (ks
“Thibaq Ijab yaitu thibaq kedua katanya yang berlawanan itu tidak berbeda positif dan negatif.”
(Jarim dan Amin 2007:229)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa thibaq ijab adalah penggabungan antara
dua kata yang berlawanan atau bertentangan tidak berbeda positif dan negatifnya karena
didalamnya tidak terdapat kata “tidak™ (harf nafi) antara dua kata yang berlawanan tersebut.
Contoh Thibagq ljab di dalam surat Az Zumar ayat 5
Allah SWT berfirman:

R U A T T U o THEE PU S T YR AP S [ TR P R TS T I 1
B JAY (s 30 8 Sadlly Gual JN-“JQ.-.'-“u-bMJ}%&Q@‘&‘@J;&‘Z’”QU‘J}IUE—‘M‘&
sl 5iad s ¥

"Dia (Allah) menciptakan langit dan bumi dengan hak (yang benar). Dia menutupkan malam
atas siang, menutupkan siang atas malam, serta menundukkan matahari dan bulan. Masing-
masing beredar menurut waktu yang ditentukan. Ketahuilah, Dialah Yang Mahaperkasa lagi
Maha Pengampun." QS. Az-Zumar:5 )

Pada ayat diatas terdapat dua lafaz yang berlawanan yaitu pada kata ¥ (malam) dan kata
J;Lc-d\ (siang). Kedua kata tersebut berlawanan yang terbentuk dari isim dengan isim yang kedua
kata tersebut tidak berbeda positif dan negatifnya, sehinga contoh diatas termasuk thibaq ijab.

b. Thibag Salab
Ll g Lol (laudal) 4 (alis) La alead) (3l
“Thibaq Salab yaitu thibaq yang kedua katanya yang berlawanan itu berbeda positif dan
negatif.” (Jarim dan Amin 2002:229).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa thibag salab adalah penggabungan antara
dua kata yang berlawanan atau bertentangan itu didalamnya berbeda positif dan negatifnya.
Contoh Thibaq Salab di dalam surat Az Zumar ayat 9

Allah SWT berfirman:

*Gypalia ¥ o0l Gualag Gl g b 0435 a5 138 5081 583 LB sl g U &l b (el
Ll ) sl o 283 L)

"(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu
malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui
(hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”” Sesungguhnya
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hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran."QS. Az-Zumar:9
Dalam ayat tersebut terdapat dua lafaz yang berlawanan yaitu lafaz &3l (yang
mengetahui) dan lafaz &3l ¥ (yang tidak mengetahui) kedua lafaz tersebut terdiri dari dua
fi’il yang kedua lafaz tersebut berbeda positif dan negatifnya sehingga dinamakan thibaq salab.
3. Muqobalah

Secara terminologi, istilah mugabalah berasal dari kata kerja J# - J:& — J# dengan pola Juaé
Jad - J=&y — yang berarti "menerima" atau "mengambil.” Kata 44 adalah bentuk masdar dari J:&
J& — | yang mengikuti pola Jst — Jely | dengan makna dasar &' , yaitu "menjumpai” atau
"berhadapan.” Dalam bentuk isim masdar, 48 bermakna 4&a! (berhadapan™) dan 4 leall

("perbandingan") (Ma’luf, 1960).

QA e A3 By Lay g o5 ST ol B ga Cinay (s O
Dalam ilmu badi', menurut Ya'qub dan Misyal 'Asyi dalam kitab Al-Mu’jam AlMufassal fi Al-
Lugha wa Al-Adab, muqgabalah didefinisikan sebagai bagian dari ilmu badi’ yang mencakup
penyusunan dua makna yang serasi, diikuti oleh pengungkapan kata-kata yang berlawanan secara
berurutan (Aiman & Siregar, 2017).
Mugabalah menjadi salah satu unsur keindahan Al-Qur’an dari sisi makna. Teknik ini tidak sama
dengan antonim. Mugabalah menyajikan dua kata yang memiliki keterkaitan makna terlebih
dahulu, kemudian memperkenalkan kata-kata yang berlawanan.(Badi et al. 2025)
Contoh Mugobalah di dalam surat Al Isra ayat 57
Allah SWT berfirman:

13345 G &) i &) A G805 Adad ) (15 50 Rl sl ALk sl g D s (38 Giad aul of

"Orang-orang yang mereka seru itu, mereka (sendiri) mencari jalan kepada Tuhan (masing-masing
berharap) siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka juga mengharapkan
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab Tuhanmu itu adalah yang (harus)
ditakuti." QS. Al-Isra":57

Dalam ayat tersebut, kata yarjuna (mengharap) dan rahmatuhu (rahmat) memiliki makna
yang berdekatan. Kedua kata tersebut disejajarkan dengan yakhafuna (takut) dan ‘adzabahu (siksa),
yang juga memiliki keterkaitan makna (Aiman & Rahmah Siregar, 2017).

4. Uslub Al Hakim

Al-Hasyimi , Al ‘Utsaimin dan Al-Qazwaini mendefinisikan bahwa uslub al-hakim
memiliki arti mukhathab menerima apa yang tidak diharapkan olehnya, baik karena membiarkan
pertanyaannya dan menjawab pertanyaan yang tidak ditanyakan olehnya atau karena mengalihkan
pembicaraan kepada hal yang tidak ia maksudkan, sebagai isyarat bahwa sebaiknya ia bertanya
tentang persoalan atau menghendaki makna tersebut (yang dianggap lebih penting)..
Contoh Uslub Al Hakim di dalam surat Al Bagarah ayat 135
Allah SWT berfirman:

CaS Al e S L FEA aa ) A 0% 51565 s bl 31 1358 1558 1308
"Mereka berkata, “Jadilah kamu (penganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat
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petunjuk.” Katakanlah, “(Tidak.) Akan tetapi, (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus dan dia
tidak termasuk orang-orang musyrik.”QS. Al-Bagarah:135
Bentuk Uslub Al Hakim di atas adalah Pernyataan yang di palingkan Maknanya yaitu
sekelompok orang beranggapan bahwa hanya kelompok yahudi atau nasrani yang mendapat
petunjuk namun Allah memalingkan pernyataan mereka dengan berfirman bahwa yang mendapat
petunjuk itu adalah orang yang mengikuti millah ibrahim, karena wamakana minal musyrikin,
umumnya ungkapan ini menceritakan tentang seseorang atau suatu kaum yang memberikan
pernyataan, lalu ditanggapi oleh lawan bicaranya dengan memalingkan maknanya. Bentuk ini
merupakan pemalingan suatu pemahaman kepada pemahaman yang lain.(Hidayatul 2020)
5. Husnu Ta’lil
Pengertian Husn al-Ta’lil dalam Bahasa Arab Husn At-Ta’lil terdiri dari dua kata, yaitu
kata husn dan ta’lil. Secara makna, husn artinya bagus, sedangkan ta’lil artinya alasan. Sedangkan
secara istilah, husn ta’lil menurut para ulama balaghah adalah yang tidak mengakui sebab
terjadinya suatu kejadian akan tetapi ia menyebutkan alasan yang lain sesuai keadaan kadang
sifatnya menyindir atau memuji.(Mustari, 2020)
el Ay sl Al a9 A g ral) (i Al Ui ) Al s ) S 0 Joladl) Gy
Al s g Gl
Husn Al-Ta’lil adalah, seorang penulis mengingkari secara terus terang atau secara rahasia
(tersembunyi) terhadap alasan sesuatu hal yang diketahui, dan ia menyampaikan alasan yang
bernilai tulisan, yang pilihan sesuai pada tujuan yang disengaja. Maksudnya adalah, seorang
penyair atau pengarang cerita ingin menyampaikan suatu alasan yang tidak benar suatu sifat, yang
dimana alasan tersebut sesuai dikarenakan dengan perkataan serta pemikiran yang halus. Husn
Ta’lil dapat disimpulkan bahwasanya seseorang penyair menyampaikan suatu hal tidak langsung
pada pointnya, tetapi dengan menggunakan perumpamaan.
Contoh Husnu Ta’lil di dalam surat An Naba ayat 6 dan 7
Allah SWT berfirman:

Taga G Jasd ali
"Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan” QS. An-Naba':6 . n
13631 Qs
"dan gunung-gunung sebagai pasak?" QS. An-Naba".7
Kata "mihad" dalam bahasa Arab memiliki arti "tempat tidur" atau "hamparan" yang halus
dan nyaman. Allah menggunakan kata ini untuk menggambarkan bumi sebagai tempat yang datar
dan luas, yang sangat cocok untuk kehidupan. Bumi disiapkan sebagai tempat yang nyaman bagi
makhluk hidup untuk tinggal, hidup, dan berkembang biak
Husnu Ta’lil dari penjelasan diatas adalah Bumi sebagai tempat tinggal yang nyaman dan
gunung sebagai pasak stabilisator adalah penjelasan yang sangat rasional dan bertujuan. Penciptaan
ini tidak hanya sekedar untuk menunjukkan keindahan alam, tetapi juga untuk memberikan manfaat
nyata bagi kehidupan. Bumi yang luas memberi ruang bagi makhluk hidup, dan gunung-gunung
yang kokoh menjaga kestabilan permukaan bumi. Ini adalah contoh husn al-ta'lil, yaitu alasan yang
indah dan baik di balik penciptaan alam semesta yang begitu sempurna.(Nur et al. 2025)
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KESIMPULAN

Al-Muhassinat Al-Ma’nawiyah adalah gaya bahasa yang menjadikan kata-kata lebih indah dan
enak untuk di dengar dari segi maknanya. Muhassinat Ma’nawiyah pada ayat ayat Al Qur’an. Analisis ini
akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang penggunaan gaya bahasa Muhassinat Ma’nawiyah
dalam konteks Al-Quran, membuka peluang untuk memahami keindahan bahasa secara maknawi, serta
menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang ilmu Badi‘. Penelitian ini memiliki signifikansi yang
tinggi karena menjadi upaya mendalam dalam memahami fenomena ilmu badi’ dalam Al-Quran.

Dalam Penelitian ini Muhassinat Al-Ma’nawiyah terbagi menjadi Lima, yaitu: 1. Tauriyah (makna
dekat dan makna jauh), 2. Ath Thibaq (dua kata yang berlawanan dalam satu kalimat), 3. Mugobalah (dua
kata yang serasi dan di ikuti dua kata yang berlawanan), 4. Uslub Al Hakim (pernyataan yang dipalingkan
maknanya), 5. Husnu Ta’lil (mengingkari pernyataan dengan menggunakan perumpamaan). Terdapat
muhassinat Ma’nawiyah dalam Al-Qur’an pada setiap jenis dalam muhassinat Ma’nawiyah, yaitu terdapat
Tauriyah dalam Surat Al An’am ayat 60, At Thibaq dalam surat Az Zumar ayat 5 dan 9, Mugobalah dalan
surat Al Isra ayat 57, Uslub Al Hakim dalam surat Al Baqarah ayat 135, Husnu Ta’lil dalam surat An Naba
ayar 6 dan 7
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